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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan tes potensi akademik (TPA). Penelitian ini dilakukan di IKIP PGRI Pontianak. Subjek
penelitian adalah 20 orang mahasiswa semester 7. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa bahwa kemampuan spasial dengan kategori spatial perception,
spatial visualization, mental rotation, spatial relation, dan spatial orientation dalam bentuk penalaran
spasial tergolong cukup

Kata Kunci: Analisis, Penalaran Spasial, Tes Potensi Akademik

Abstract

This study aims to determine the mathematical reasoning ability of students in completing the
academic potential test (TPA). This research was conducted at IKIP PGRI Pontianak. The subjects
of the study were 20 7th semester students. The method used in this study is a qualitative descriptive
method. The data collection technique used is the test method. The results of data analysis show that
spatial abilities with the categories of spatial perception, spatial visualization, mental rotation,
spatial relations, and spatial orientation in the form of spatial reasoning are quite sufficient.
Keywords: Analysis, Spatial Reasoning, Academic Potential Test

PENDAHULUAN
Pendidikan formal di Indonesia belum cukup memberi stimulus pada
perkembangan intelegensi anak, karena hanya mengembangkan kemampuan-
kemampuan tertentu saja, yang lebih terfokus pada fungsi dan peran otak bagian
kiri, dan kurang merangsang fungsi dan peran otak bagian kanan (Sutikno, 2017).
Guru harus memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan khayalan,
merenung, berfikir, dan mewujudkan gagasan siswa dengan cara masing-masing.
Jangan terlalu sering melarang dan mendikte atau membatasi anak, karena pada
dasarnya anak harus diberikan kebebasan, kesempatan, dorongan atau bahkan
pujian untuk mencoba suatu gagasan. Semua hal-hal tersebut akan merangsang
perkembangan fungsi otak kanan yang penting untuk meningkatkan kemampuan

spasial serta kreativitas siswa (Sutikno, 2017).
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Sonawat dan Gogri seperti yang dikutip di (Riastuti dkk., 2016)
mendefinisikan kecerdasan spasial sebagai kemampuan mempersepsi dunia spasial
secara akurat serta mentransformasikan persepsi spasial tersebut ke dalam berbagai
bentuk. Seseorang yang memiliki kemampuan spasial tinggi cenderung
berimajinasi, melamun, dan berpikir secara mendalam. Menurut Nofianti dkk.,
(2015) indikator kemampuan spasial terdiri dari: 1) Pengimajinasian 2)
Pengonsepan 3) Pemecahan masalah 4) Menentukan pola. Dari pemaparan
sebelumnya, sangat dimungkinkan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan
spasial tinggi, lebih cepat memahami dan menyelesaikan soal pada pelajaran
matematika, baik soal yang membutuhkan kemampuan berhitung maupun soal
yang membutuhkan kemampuan berimajinasi serta menemukan pola.

Penalaran spasial merupakan kemampuan untuk mempelajari dunia visual-
spasial secara akurat dan melakukan manipulasi pada berbagai persepsi tersebut.
Kecerdasan visual spasial ini melibatkan kepekaan terhadap bentuk, ruang, posisi,
warna, garis, dan hubungan-hubungan yang ada diantara berbagai unsur keruangan
(Amstrong, 2013). Penalaran spasial menyertakan kemampuan untuk
mempresentasikan, menavigasi, dan menginterpretasikan dunia di sekitar (Lowrie
dkk., 2017). Kemampuan ini melibatkan proses yang secara mental dapat melihat
dan memanipulasi sifat-sifat spasial dari suatu benda dan dapat melihat bagaimana
benda-benda tersebut saling berkaitan satu sama lain. Kemampuan spasial menurut
Howard Gardner adalah kemampuan untuk memahami bentuk ruang-visual secara
akurat, yang meliputi kemampuan mengidentifikasi bentuk dan benda,
memanipulasi bentuk dalam pikirannya serta mengenali perubahan tersebut,
menggambarkan bentuk keruangan dalam pikiran dan mengubahnya ke dalam
bentuk nyata, mengungkapkan data dalam suatu grafik serta kepekaan terhadap
garis, bentuk, keseimbangan, ruang, warna, dan relasi (Subroto, 2012). Berdasarkan
beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penalaran spasial adalah
kemampuan mental yang berkaitan dengan pemahaman, kemampuan manipulasi,
kemampuan merotasi, dan membayangkan hubungan visual.

Kemampuan adalah salah satu faktor yang membedakan manusia dengan

ciptaan Tuhan yang lain. Kemampuan akan membantu manusia dalam
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menyelesaikan permasalahan sehari-hari, tidak terkecuali pada permasalahan yang
terkait dengan ilmu matematika. Pada dasarnya kemampuan terdiri dari dua
kelompok faktor yaitu, 1) kemampuan fisik dan 2) kemampuan intelektual.
Kemampuan fisik merupakan kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut
stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupanya. Sedangkan
kemampuan intelektual merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktivitas mental berpikir, menalar, dan memecahkan masalah. Menurut
Garden seperti yang dikutip di Mukaromah & Hasyim (2017) mengembangkan
teori multiple intelegensi yang terdiri dari intelegensi linguistik, intelegensi
matematis-logis, intelegensi ruang (kemampuan spasial), intelegensi kinestetik
badani, intelegensi interpersonal, intelegensi intrapersonal, intelegensi lingkungan,
dan intelegensi eksistensial.

Penalaran spasial merupakan bagian dari kemampuan mental dalam proses
berfikir matematis (Septia dkk., 2018). Penalaran spasial memiliki berhubungan
dengan tes potensi akademik (TPA) karena salah satu macam tes potensi akademik
(TPA) adalah tes spasial atau ruang. Tes Potensi Akademik (TPA) merupakan
serangkaian tes yang bertujuan untuk mengetahui bakat dan kemampuan seseorang
di bidang keilmuan atau akademis sehingga tes ini juga sering di hubungkan dengan
kecerdasan seseorang (Saputra dkk., 2016). Tes Potensi Akademik (TPA) sendiri
dibuat sesuai dengan kebutuhan dan tingkat lembaga yang menggunakan tes
tersebut, misalnya untuk tingkat SD, SMP, SMA, mahasiswa, guru, dosen bahkan
tingkat pegawai tentu saja memiliki level soal yang berbeda-beda, namun secara
umum jenis atau ragam soal Tes Potensi Akademik (TPA) ini sama. Soal Tes
Potensi Akademik (TPA) terbagi menjadi beberapa macam yaitu tes Numerik atau
angka, tes Verbal atau bahasa, tes logika dan tes Spasial atau ruang. Dalam
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada tes potensi akademik yaitu bagian
tes spasial atau ruang. Pada tes ini, peserta tes akan memilih dan mengelompokkan
gambar sesuai jenisnya atau diberi gambar dan diminta mengerjakan dengan cara
meneruskan gambar yang belum selesai (Pratama & Sujatmiko, 2018). Tes Spasial
atau ruang dalam Tes Potensi Akademik (TPA) memiliki fungsi untuk mengukur

daya logika ruang, meliputi tes padanan hubungan gambar, tes seri gambar, tes
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pengelompokan gambar, tes bayangan gambar dan tes identifikasi gambar (Haidar
dkk., 2017).

Tes Potensi Akademik (TPA) mempunyai manfaat sebagai gambaran
seseorang untuk mencapai kesuksesan dalam mata pelajaran yang ditempuh,
menilai kemampuan seseorang dalam menganalisis dan menyelesaikan sebuah
persoalan, dan sebagai prediksi kesuksesan seseorang dalam belajar. Tes Potensi
Akademik (TPA) tidak hanya bermanfaat bagi siswa saja tetapi juga bermanfaat
bagi banyak orang seperti mahasiswa, guru, dosen bahkan tingkat pegawai dan
masyarakat umum dengan kebutuhan dan tingkatan lembaga yang menggunakan
tes tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penalaran spasial
sangat diperlukan dalam menyelesaikan tes potensi akademik (TPA). Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, serta memperoleh informasi
bagaimana kemampuan penalaran spasial dalam menyelesaikan tes potensi
akademik (TPA), sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Penalaran Spasial Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Tes Potensi

Akademik”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menganalisis hasil
tes penalaran spasial pada mahasiswa semester 7 IKIP PGRI Pontianak. Untuk
menentukan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu cara yang digunakan untuk menentukan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu dengan tujuan data selanjutnya dapat lebih representative
(Sugiyono, 2017). Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 20 orang mahasiswa
semester 7 yang diambil dengan teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Soal tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan
masing-masing kategori terdiri dari 2 soal. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode tes dalam bentuk pilihan
ganda. pada tes soal pilihan ganda akan diberikan skor 1 untuk jawaban yang benar

dan skor 0 apabila jawaban salah. Data penelitian yang telah di analisis selanjutnya
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dikategorikan dalam beberapa tingkat kemampuan dengan pengkategorian menurut
Hafizin dkk., (2018) yaitu sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Tingkat Kemampuan

Tingkat Kemampuan Kriteria
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini didapat berupa hasil tes yang diperoleh dari beberapa
mahasiswa IKIP PGRI Pontianak semester 7 berjumlah 6 orang yang terdiri dari 3
subjek berjenis kelamin laki-laki dan 3 orang berjenis kelamin perempuan. Tes ini
terdiri dari 5 kategori yakni spasial perception, spatial visualization, mental
relation, spatial relation, dan spatial orientation yang disesuaikan dengan 5 elemen
kemampuan spasial menurut Maier (dalam Siswanto & Kusumah, 2017) dan setiap
kategori terdiri dari 2 soal pilihan ganda dengan total keseluruhan sebanyak 10 soal
pilihan ganda.

Deskripsi hasi jawaban subjek pada tes kemampuan spasial terhadap 5
kategori tes yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda, apabila benar akan diberi nilai
1 dan salah diberi nilai 0. Adapun dalam pengekategorian kemampuan
Dari hasil tes tersebut diperoleh data Rata-rata kemampuan subjek perkategori
sebagai berikut:

1. Spatial Perception

Carilah padanan hubungan gambar dibawah
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Gambar 1. Soal dengan kategori spatial perception

C.

D.
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Pada soal ini subjek menjawab benar sebanyak 13 orang dengan jumlah total
seluruh subjek sebanyak 20 orang. Dalam soal ini kemampuan subjek adalah
65% dikategorikan baik.

2. Spatial Visualization

Kertas bagaimana saja yvang diperlulzan
untuk menutup rangka kawat beribout ind . . .

Gambar 2. Soal dengan kategori spatial visualization
Pada soal ini subjek menjawab benar sebanyak 10 orang dengan jumlah total
seluruh subjek sebanyak 20 orang. Dalam soal ini kemampuan subjek adalah
50% dikategorikan cukup.
3. Mental Rotation

Carilah gambar yang bukan dan
kelompeokova . . .

Gambar 3. Soal dengan kategori mental visualization
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Pada soal ini subjek menjawab benar sebanyak 7 orang dengan jumlah total
seluruh subjek sebanyak 20 orang. Dalam soal ini kemampuan subjek adalah
35% dikategorikan kurang.

4. Spatial Relation

Carilah gambar yang bulaan dari
kelompoktva . . .

Gambar 4. Soal dengan kategori spatial relation
Pada soal ini subjek menjawab benar sebanyak 10 orang dengan jumlah total
seluruh subjek sebanyak 20 orang. Dalam soal ini kemampuan subjek adalah
50% dikategorikan baik
5. Spatial Orientation

Manalrah potongan kertas yang jikea disusun

dapat dijadilean lubus seperiti ini . _ .
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Gambar 5. Soal dengan kategori spatial orientation
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Pada soal ini subjek menjawab benar sebanyak 11 orang dengan jumlah total
seluruh subjek sebanyak 20 orang. Dalam soal ini kemampuan subjek adalah
55% dikategorikan cukup.

Tabel 2. Hasil Jawaban Siswa dalam Memahami Masalah

Jumlah Subjek

Kategori Persentase
Soal 1 Soal 2

Spatial Perception 13 12 62,5%
Spatial Visualization 10 13 57,5%
Mental Rotation 7 10 42,5%
Spatial Relation 10 10 50,0%
Spatial Orientation 11 8 47,5%
Rata-Rata 52,00%

Pada penelitian ini dihasilkan data berupa persentase berupa kemampuan
subjek yang diperoleh dari hasil soal tes berbentuk pilihan ganda, dengan perolehan
data yang dihasilkan yaitu persentase kemampuan perkategori dan persentase
kemampuan secara keseluruhan. Pada pemaparan data sebelumnya diperoleh
persentase kemampuan spasial pada kategori spasial perception sebesar 62,5%
dengan kategori baik, untuk kategori spasial visualization sebesar 57,5% dengan
kategori cukup, untuk kategori mental rotation sebesar 42,5% dengan kategori
cukup, untuk spasial relation sebesar 50,0% dengan kategori cukup, dan untuk
spasial orientation sebesar 47,5% dengan kategori cukup. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa kemampuan subjek dalam mengamati sudah tergolong baik yaitu
pada kategori spatial perception namun pada kemampuan visual, memutar,
memahami serta dalam kemampuan dari mengamati dari sudut pandang berbeda
masih kurang maksimal yaitu tergolong cukup. Berdasarkan hasil analisis diperoleh

kemampuan spasial secara keseluruhan yaitu sebesar 53% dengan kategori “cukup.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan mengenai deskripsi kemampuan
spasial diperoleh bahwa kemampuan spasial pada kategori spasial perception

sebesar 62,5% dengan kategori baik, untuk kategori spasial visualization sebesar
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57,5% dengan kategori cukup, untuk kategori mental rotation sebesar 42,5%
dengan kategori cukup, untuk spasial relation sebesar 50,0% dengan kategori
cukup, dan untuk spasial orientation sebesar 47,5% dengan kategori cukup.
Kemampuan spasial secara keseluruhan dengan kategori spatial perception, spatial
visualization, mental rotation, spatial relation, dan spatial orientation dalam

bentuk kemampuan spasial tergolong cukup.
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